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Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Panyayang, kami panjatkan puja dan puji syukur atas kehadirat-Nya, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada kami,sehingga kami dapat menyelesaikan makalah tentang pembaharuan pemikiran islam abad 20 meliputi sejarah muhammadiyah,arti dan tujuan muhammadiyah dan biografi tokoh pendiri muhammadiyah 
Makalah ini telah kami susun dengan maksimal,untuk itu kami menyampaikan banyak terima kasih.
Terlepas dari semua itu, kami menyadari sepenuhnya bahwa masih ada kekurangan baik dari segi susunan kalimat maupun tata bahasanya. Oleh karena itu dengan tangan terbuka kami menerima segala saran dan kritik dari dosen pembimbing agar kami dapat memperbaiki makalah ini.
Akhir kata dari kami berharap semoga makalah ini bisa diterima.
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BAB I
PENDAHULUAN


1. LATAR BELAKANG           

            Penyusunan makalah ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas mata kuliah Al-islam dan kemuhammadiyahan. Tugas ini disusun dengan mempelajari materi sejarah muhammadiyah ”. Dimana materi ini akan mempelajari tentang pembaharuan pemikiran islam abad 20. 

2. TUJUAN PENULISAN 

            Penyusunan makalah ini bertujuan untuk mendapatkan nilai pada mata kuliah Al-islam dan menuntaskan tugas dan kajian materi yang telah diberikan. Selain itu tugas ini bertujuan untuk pelatihan dalam mengenali dan menganalisis materi pembaharuan pemikiran islam abad 20.

3. MANFAAT PENULISAN

                Manfaat dari penyusunan makalah ini adalah kita dapat mempelajari “Sejarah berdirinya muhammadiyah dan arti,tujuannya”.


RUMUSAN MASALAH
 
1. Sejarah Berdirinya Muhammadiyah ?
2. Yang melatarbelakangi Berdirinya Muhammadiyah ?
3. Arti dan Tujuan Muhammadiyah ?
4. Biografi Ahmad Dahlan?
5. Kehidupan dan kepribadian?
6. Kepeloporan dan amal pembaharuan?
7. Pemikiran pembaharuan ?
8. Pendekatan Dakwah kultural?










BAB II
PEMBAHASAN

A . Sejarah berdirinya muhammadiyah ?

     Muhammadiyah didirikan di Kampung KaumanYogyakarta, pada 8 Dzulhijjah 1330H atau 18 November 1912 oleh Muhammad Darwis yang kemudian dikenaldengan Kyai Haji Ahmad Dahlan. Setelah K.H. Ahmad Dahlan berpulang dari menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci, Beliau mulai menyampaikan benih pembaruan di Tanah Air. Gagasan pembaruan tersebut didapatkan oleh beliau setelah berguru kepada ulama-ulama Indonesia yang bermukim di Mekkah. Kelahiran Muhammadiyah sebagai sebuahorganisasi untuk mengaktualisasikan gagasan-gagassannya merupakan hasil interaksi Kyai Haji Ahmad Dahlan dengan teman-teman dari Budi Utomo. Di mana teman-teman dari Budi Utomo tertarik dengan masalahagama yang diajarkan oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan. Gagasan itu juga merupakan saran dari salah seorangsiswa Kyai Haji Ahmad Dahlan yang sering datang kerumahnya dan menyarankan agar kegiatan pendidikanyang dirintis Kyai Haji Ahmad Dahlan harus diurusdalam bentuk organisasi.
Gagasan untuk mendirikan organisasiMuhammadiyah, selain untuk mengaktualisasikanpikiran-pikiran pembaruan Kyai Haji Ahmad Dahlan, juga untuk mewadahi sekolah Madrasah IbtidaiyahDiniyah Islamiyah yang didirikannya pada 1 Desember1911. Pada tanggal 20 Desember 1912 OrganisasiMuhammadiyah mengajukan pengesahannya denganmengirim Statuen Muhammadiyah (Anggaran Dasar Muhammadiyah yang pertama, tahun 1912). Kemudianbaru disahkan oleh Gubernur Jenderal Belanda pada 22 Agustus 1914.


B. Yang melatar-belakangi Berdirinya muhammadiyah?
1. Muhammadiyah merupakan hasil pendalamanterhadap Al-quran Salah satu ayat Al Qur’an yang menginspirasiperjuangan KH. Ahmad Dahlan adalah Surat Ali Imron ayat 104.

2. Maraknya “TBC” di masyarakat. Ahmad Dahlan melihat bahwa pelaksanaan ajaran-ajaran Islam oleh umat Islam sendiri sudah banyakmenyimpang dari Al Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Penyimpangan ini berupa maraknyaTahayul, Bid’ah dan Churofat (TBC) dalam kehidupanberagama umat Islam Indonesia sehari-hari.

3.  Tidak ada Lembaga Pendidikan Islam yang memadai
Kondisi umat Islam baik di Indonesia dan dunia saat itu secara umum dapat  digambarkan dalam kondisimengenaskan terjajah, miskin dan bodoh. Lembaga pendidikan milik umat Islam yang mengajarkan ilmuumum dan agama belum ada. 



C. Arti dan Tujuan Muhammadiyah?

1. Arti Muhammadiyah 

Muhammadiyah secara bahasa berasal dari kata Muhammad dan iyah. "Muhammad" diambil dari nama Nabi terakhir Muhammad SAW sedangkan “iyah” berarti pengikut. Jadi secara bahasa, muhammadiyah berarti pengikut Nabi Muhammad SAW.

2. Tujuan Muhammadiyah 

Tujuan utama Muhammadiyah adalah mengembalikan seluruh penyimpangan yang terjadi dalam proses dakwah. Penyimpangan ini sering menyebabkan ajaran Islam bercampur-baur dengan kebiasaan di daerah tertentu dengan alasan adaptasi.
D. Biografi Ahmad Dahlan?
Kiai Haji Ahmad Dahlan atau Muhammad Darwis lahir 1 Agustus 1868 dan wafat 23 Februari 1923). Beliau adalah seorang Pahlawan Nasional Indonesia yang merupakan pendiri Muhammadiyah. Beliau  adalah putra keempat dari tujuh bersaudara dari keluarga K.H. Abu Bakar. 
Ahmad Dahlan merupakan anak keempat dari tujuh orang bersaudara yang keseluruhan saudaranya perempuan, kecuali adik bungsunya. Dia termasuk keturunan yang kedua belas dari Maulana Malik Ibrahim, salah seorang yang terkemuka di antara Walisongo, yaitu pelopor penyebaran agama Islam di Jawa. Silsilahnya tersebut ialah Maulana Malik Ibrahim, Maulana Ishaq, Maulana 'Ainul Yaqin, Maulana Muhammad Fadlullah (Sunan Prapen), Maulana Sulaiman Ki Ageng Gribig (Djatinom), Demang Djurung Djuru Sapisan, Demang Djurung Djuru Kapindo, kiai Ilyas, kiai Murtadla, KH. Muhammad Sulaiman, K.H. Abu Bakar, dan Muhammad Darwisy (Ahmad Dahlan). Pada umur 15 tahun, dia pergi haji dan tinggal di Mekah selama lima tahun. Pada periode ini, Ahmad Dahlan mulai berinteraksi dengan pemikiran-pemikiran pembaharu dalam Islam, seperti Muhammad Abduh, Al-Afghani, Rasyid Ridha dan Ibnu Taimiyah. Ketika pulang kembali ke kampungnya tahun 1888, ia berganti nama menjadi Ahmad Dahlan.
Pada tahun 1903, ia bertolak kembali ke Mekah dan menetap selama dua tahun. Pada masa ini, dia sempat berguru kepada Syeh Ahmad Khatib yang juga guru dari pendiri NU, KH. Hasyim Asyari. Pada tahun 1912, ia mendirikan Muhammadiyah di kampung Kauman, Yogyakarta.
Sepulang dari Mekkah, dia menikah dengan Siti Walidah, sepupunya sendiri, anak kiai Penghulu Haji Fadhil, yang kelak dikenal dengan Nyai Ahmad Dahlan, seorang Pahlawanan Nasional dan pendiri Aisyiyah. Dari perkawinannya dengan Siti Walidah, KH. Ahmad Dahlan mendapat enam orang anak yaitu Djohanah, Siradj Dahlan, Siti Busyro, Irfan Dahlan, Siti Aisyah, Siti Zaharah.[1] Di samping itu K.H. Ahmad Dahlan pernah pula menikahi Nyai Abdullah, janda H. Abdullah. Dia juga pernah menikahi Nyai Rum, adik kiai Munawwir Krapyak. K.H. Ahmad Dahlan juga mempunyai putra dari perkawinannya dengan Nyai Aisyah (adik Adjengan Penghulu) Cianjur yang bernama Dandanah. Dia pernah pula menikah dengan Nyai Yasin Pakualaman Yogyakarta.



E. Kehidupan dan Kepribadian?

K.H.Ahmad Dahlan lahir dan tumbuh dalam lingkungan yang memiliki tingkat religiusitas tinggi. Lingkungan keluarga yang agamis dan tenang telah membentuk kepribadian K.H Ahmad Dahlanmenjadi sosok yang memiliki budi pekerti dan akhlak yang baik serta memiliki semangat belajar yang tinggi.
Karena semua pembaruan yang diajarkan Kyai Dahlan ini agak menyimpang dari tradisi yang ada saat itu, maka segala gerak dan langkah yang dilakukannya dipandang aneh. Sang Kiai sering diteror seperti diancam bunuh, rumahnya dilempari batu dan kotoran binatang.
Ketika mengadakan dakwah di Banyuwangi, beliau diancam akan dibunuh dan dituduh sebagai kiai palsu. Walaupun begitu, beliau tidak mundur. Beliau menyadari bahwa melakukan suatu pembaruan ajaran agama (mushlih) pastilah menimbulkan gejolak dan mempunyai risiko. Dengan penuh kesabaran, masyarakat perlahan-lahan menerima perubaban yang diajarkannya.


F. Kepeloporan dan Amal Pembaharuan? 

KH. Ahmad Dahlan telah mempelopori kebangkitan ummat Islam untuk menyadari nasibnya sebagai bangsa terjajah yang masih harus belajar dan berbuat;Dengan organisasi Muhammadiyah yang didirikannya, telah banyak memberikan ajaran Islam yang murni kepada bangsanya. Ajaran yang menuntut kemajuan, kecerdasan, dan beramal bagi masyarakat dan umat, dengan dasar iman dan Islam;Dengan organisasinya, Muhammadiyah telah mempelopori amal usaha sosial dan pendidikan yang amat diperlukan bagi kebangkitan dan kemajuan bangsa, dengan jiwa ajaran Islam; danDengan organisasinya, Muhammadiyah bagian wanita (Aisyiyah) telah mempelopori kebangkitan wanita Indonesia untuk mengecap pendidikan dan berfungsi sosial, setingkat dengan kaum pria.

G. Pemikiran Pembaharuan?
1. Pembaharuan Lewat Politik: Sebelum Muhammadiyah berdiri, Kiai Ahmad Dahlan telah melakukan berbagai kegiatan keagamaan dan dakwah. Tahun 1906, Kiai diangkat sebagai khatib Masjid Besar Yogyakarta dengan gelar Ketib Amin oleh Kerajaan Ngayogyakarta Hadiningrat dalam usianya yang relatif muda sekitar 28 tahun, ketika ayahanda Kyai mulai uzur dari jabatan serupa. Satu tahun kemudian (1907) Kiai memelopori Musyawarah Alim Ulama. Dalam rapat pertama beliau menyampaikan arah kiblat Masjid Besar kurang tepat
2. Pembaharuan Lewat Pendidikan:Atas jasa-jasa KH. Ahmad Dahlan dalam membangkitkan kesadaran bangsa ini melalui pembaharuan Islam dan pendidikan, maka Pemerintah Republik Indonesia menetapkannya sebagai Pahlawan Nasional dengan surat Keputusan Presiden no. 657 tahun 1961. Dasar-dasar penetapan itu ialah sebagai berikut: KH. Ahmad Dahlan telah mempelopori kebangkitan ummat Islam untuk menyadari nasibnya sebagai bangsa terjajah yang masih harus belajar dan berbuat; Dengan organisasi Muhammadiyah yang didirikannya, telah banyak memberikan ajaran Islam yang murni kepada bangsanya. Ajaran yang menuntut kemajuan, kecerdasan, dan beramal bagi masyarakat dan umat, dengan dasar iman dan Islam.



H. Pendekatan Dakwah Kultural?

Dakwah kultural Muhammadiyah dimaksudkan sebagai upaya untuk memahami dan menggunakan potensi-potensi kultural masyarakat Islam sebagai wahana untuk menanamkan Islam yang membumi, yakni Islam yang bisa merubah potensi menjadi gerak kemajuan sosial. Dakwah kultural meniscayakan adanya usaha pembauran dengan kelompok lain tanpa harus dihantui perasaan hipokritikal dan mengangkangi kesetiaan terhadap ”akidah” Muhammadiyah.




































BAB III
PENUTUP


1. KESIMPULAN

Muhammadiyah sebagai organisasi Islam sejak awal berdiri memiliki komitmen yang teguh dalam mencerdaskan kehidupan bangsa melalui jalur pendidikan, hingga saat ini lembaga pendidikan yang dimiliki Muhammadiyah terus berkembang dan bertambah baik secara kuantitas maupun kualitas. Bagi muhammadiyah, negara adalah sebuah mahkota dalam kehidupan berbangsa dan \bernegara, dan Muhammadiyah merasa ikut andil dalam membentuk kemerdekaan Indonesia karena jauh sebelum kemerdekaan itu didapat, Muhammadiyah telah ada saat terjadi perdebatan tentang dasar-dasar negera. komitmen konstitusional dalam organisasi Muhammadiyah.






























DAFTAR PUSTAKA



https://kemuhammadiyahan.com/sejarah-berdirinya-muhammadiyah/
https://www.kompas.com/skola/read/2020/07/17/164408569/sejarah-singkat-berdirinya-muhammadiyah
https://brainly.co.id/tugas/13578487?__cf_chl_captcha_tk__=pmd_IL37C.tlOOm9O7uFRVpvVEpNKWH5I8oMtlohklv32YY-1635309293-0-gqNtZGzNAzujcnBszQrl
 https://kemuhammadiyahan.com/maksud-dan-tujuan-muhammadiyah/
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